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Abstract
Wastra and Spices in Sublimation of Cultural Photography. Wastra and spices with a 
variety of types is one of the leading Indonesian assets. This creation of photographic 
art’s research is a source cornerstone idea of  creation. Wastra sample used is some kind 
of striated main Yogyakarta. The focal factor in this study is an effort of creating art in 
photography that has the content of the local culture, with the approach of the aesthetic 
principle refers to the philosophy of Java that can create sublimes. The present cultural 
photography is still stuck in the form based. The relation between the content and the 
packaging has not been explored by the local aesthetic approach which is composed of 
the reduction Javanese philosophy of life. This study uses a qualitative method to shape 
practice approach based research. Data and reference rests on a literature review, while 
the research process is the main media experimentation in the studio. Experimentation 
process consists of two types of shooting and the implementation of the merger between 
multiple media photo prints with some other drawing medium including spices. The 
results of this study are the stimulus for researcher or other creators in the field of 
photography to explore the aesthetic principles of Java in the art of photography.
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Abstrak
Wastra dan Rempah dalam Sublimasi Fotografi Budaya. Wastra dan rempah dengan 
jenis beragam merupakan salah satu aset unggulan Indonesia. Penelitian penciptaan seni 
fotografi ini menjadi sumber landasan ide penciptaan karya fotografi. Sampel wastra yang 
digunakan adalah beberapa jenis lurik dari Yogyakarta. Inti utama dalam penelitian ini 
adalah upaya dalam proses mencipta seni fotografi yang memiliki konten budaya lokal 
tersebut, dengan  pendekatan prinsip estetika yang mengacu pada falsafah Jawa dan 
dapat mewujudkan sublemasi. Fotografi budaya yang ada masih terjebak pada bentuk 
tampilan sehingga terkesan tempelan belaka. Relasi antara isi dan kemasan belum digali 
maksimal dengan pendekatan estetika lokal yang disusun dari reduksi falsafah hidup 
Jawa. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan bentuk pendekatan practice 
based reseach. Data dan referensi bertumpu pada kajian pustaka, sedangkan proses riset 
utamanya adalah eksperimentasi media dalam studio. Proses eksperimentasi terdiri dari 
dua jenis yaitu pelaksanaan pemotretan dan penggabungan media antara hasil cetak foto 
dengan beberapa medium gambar lain termasuk juga rempah. Hasil dari penelitian ini 
menjadi stimulus peneliti atau pencipta lain dalam bidang fotografi untuk ikut menggali 
prinsip estetika Jawa dalam seni fotografi.
Kata kunci: fotografi, budaya, wastra, rempah
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Pendahuluan
Penelitian yang berbasis penciptaan karya seni fotografi ini (practice based research) 
mengangkat kemasyhuran koleksi wastra dan rempah nusantara sebagai inspirasi penciptaan 
karya. Rempah kepulauan nusantara merupakan komoditi kuno yang memiliki daya tarik 
global. Kekayaan rempah kepulauan nusantara bukan hanya mitos, tetapi sejarah panjang 
yang ditulis oleh banyak sejarawan dan peneliti kepulauan ini. Meninjau sejarah perdagangan 
klasik hingga masa kolonial, tidak dapat dipungkiri lagi bahwa rempah menjadi alasan kuat 
hal tersebut terjadi. Kekuatan isu rempah nusantara terhadap pergolakan perdagangan dunia 
saat itu memunculkan wacana adanya jalur rempah melalui penjelajahan samudra di samping 
jalur sutra (Ruray, 2010). Kepulauan nusantara memiliki keanekaragaman jenis rempah di 
antaranya adalah cengkeh, lada/merica, kayu manis, kencur, jahe, ketumbar, pala, bawang, 
kemiri, jinten, kapulaga, kalabet, cabe dan lain-lain. 
Rempah memiliki bebauan dan rasa yang menyengat sebagai penyedap masakan. Selain itu ada 
beberapa rempah yang terkait dengan bahan baku pewarnaan, sehingga terhubung dekat dengan 
wastra yang pewarnaannya menggunakan bahan alami, dan semenjak awal abad 20 digantikan 
oleh pewarna kimia (Rini, 2011). Wastra adalah istilah yang digunakan untuk menamai kain 
tradisional Indonesia yang jenisnya beragam. Masing-masing wastra memiliki kekhasan dan 
keunikan dalam filosofi budaya maupun proses pembuatannya. Wastra lurik Pakan Malang 
misalnya diduga telah ada berdasarkan pencatatan prasasti antara tahun 851 - 882 M masa 
kerajaan Mataram Hindu, begitu juga lurik Tuluh Watu semasa Raja Airlangga (Djoemeno, 
2000). Hingga kini wastra masih banyak digunakan oleh sebagian besar masyarakat Indonesia 
dalam kehidupan sehari-hari, baik dalam ritual tradisi dan budaya maupun seremonial resmi 
kenegaraan. Mengaitkan wastra dan rempah sebagai bagian dari simbol peninggalan kejayaan 
masa lalu, menarik untuk diangkat menjadi narasi visual melalui medium fotografi.
Komoditi tradisi dan budaya termasuk bagian dari elemen industri pariwisata saat ini. Potensi 
dengan kekhasan seperti tari-tarian, ritual adat dan artefak budaya lazim disuguhkan dalam 
promosi pariwisata baik langsung maupun tidak, melalui medium fotografi. Fotografi menjadi 
bagian penting sebagai medium komunikasi untuk memperkenalkan keragaman tradisi 
dan budaya yang ada. Istilah fotografi budaya dalam konteks penelitian ini sebagaimana 
diterangkan di atas, adalah segala macam aktivitas dalam proses fotografi yang menggunakan 
budaya atau tradisi sebagai obyeknya. Aktivitas fotografi budaya banyak dilakukan oleh 
kalangan profesional untuk kebutuhan komersil, juga para penghobi fotografi. Fotografi 
budaya dalam penelitian ini digunakan untuk mengidentifikasi aktivitas fotografi dengan 
obyeknya, yaitu budaya dan tradisi seperti halnya wastra dan rempah. Istilah tersebut tidak 
terikat dengan pemilahan fotografi dari gerakan semangat zaman. Fotografi budaya dapat 
merepresentasikan modernism, post-modernism, kontemporer atau apapun sesuai semangat 
zaman yang diemban. Fotografi budaya juga bukan mewakili semangat genre yang lazim 
dalam perkembangan dunia fotografi. Sehingga dalam penelitian penciptaan ini penggunaan 
istilah fotografi budaya bertujuan untuk mempertegas proses penggalian ide penciptaan melalui 
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obyek wastra dan rempah yang terkait dengan atribut budaya, bukan karena proses produksi 
ataupun potensi ekonominya.
Karya seni adiluhung yang diciptakan oleh nenek moyang kita, tidak hanya berbicara 
masalah keindahan semata. Kandungan filosofis melalui makna simbolis dari sajian karya 
seni adiluhung tersebut, menjadi penyebab terbentuknya seni yang “tidak sekedar indah”. 
Keterkaitan konteks antara karya cipta dengan aspirasi budaya yang terbentuk tidak mungkin 
dipisahkan. Subyektivitas dalam melakukan perenungan atas konsep adiluhung menjadi faktor 
yang tidak terbantahkan. Sebagai orang Jawa yang sejak kecil terbiasa hidup di lingkungan 
budaya Jawa, peneliti fasih dalam menerjemahkan sesuatu yang bersifat adiluhung dari karya 
seni tradisi yang disajikan. Kepekaan yang muncul terbentuk dari stimulasi indra ke dalam 
otak yang terkondisi menyerap  pranata-pranata dan falsafah hidup Jawa yang bermuara pada 
pengabdian kepada Tuhan seperti; eling, andap asor, cakra manggilingan, manunggaling 
kawula lan Gusti (Udasmoro, 1999). Melalui simbolisasi dan penghadiran ragam obyek seni 
tradisi yang memiliki kandungan adiluhung, karya seni mampu membangkitkan sensasi di 
atas keindahan. Perasaan sesak, bulu kuduk berdiri, angan melambung dan sensasi-sensasi 
unik yang hadir, menjadi sebuah pemaknaan adiluhung atau sesuatu yang tidak sekedar indah 
mampu ditandai. Kaitannya dalam penelitian penciptaan ini, peneliti menggunakan kata 
“sublimasi” atau “sublim” untuk meramu elemen rupa melalui medium seni fotografi ke dalam 
sesuatu yang memiliki nilai renungan budaya. Karya seni fotografi tersebut tidak berhenti 
pada pemahaman artistik (indah) semata. Kata sublim sudah lama digunakan dengan berbagai 
macam pengertian yang kurang lebih sama. Seperti berubah wujudnya benda padat menjadi 
gas memiliki istilah yang lazim digunakan yaitu “menyublim”.
Beberapa pemikir mengungkap tentang sublim atas makna dan pemilahan terhadap apa itu 
keindahan. Mulai dari Peri Hypsos karya Longinus dari abad 3 SM, Alexander Pope, Edmund 
Burke, Emmanuel Kant hingga beberapa yang lain, memetakan permasalahan akan keindahan. 
Dalam penelitian penciptaan ini peneliti menggunakan rujukan pengertian “sublim” dari 
Edmund Burke (1764) melalui karyanya a Philosophical Enquiry into the Origin of Our Ideas 
of the Sublime and Beautiful. Dalam karyanya itu, Burke membedakan antara yang sublim 
dan yang indah. Karya ”yang indah” tentu saja enak dan mudah dinikmati, menimbulkan rasa 
suka, memperlihatkan kehalusan, kelembutan, keluwesan, kegemilangan, bahkan kemungilan. 
Sedangkan ”yang sublim”, sebaliknya, berhubungan dengan kepedihan, kekelaman, kesunyian, 
bahaya, kedalaman, kekosongan, tetapi juga kemegahan, kemahaluasan, ketakterhinggaan. 
Apabila dibandingkan dengan ”yang indah”, bagi Burke ”yang sublim” jauh lebih mampu 
membangkitkan emosi terkuat yang ada dalam diri seseorang. Karya “yang sublim” mampu 
membangkitkan emosi yang kuat tentu saja melalui landasan konteks elemen budaya yang 
terkait atau membentuknya.
Sublimasi fotografi budaya, merupakan obyek formal dalam penelitian penciptaan ini. Konsep 
dan proses penelitian penciptaan melakukan upaya menggali aspek estetika dalam sebuah 
112
kasus hadirnya karya seni fotografi melalui pemahaman nilai adiluhung. Estetika yang terkait 
dengan filosofi budaya setempat, dalam hal ini nusantara dalam lingkup yang lebih kecil yaitu 
Jawa.
Layaknya seni tradisi atau pra modern yang lain, seni diciptakan untuk kebutuhan komunal 
terikat dengan nilai-nilai persembahan terhadap penguasa maupun Sang Pencipta. Karya seni 
tradisi merupakan obyek persembahan, meskipun begitu proses ungkapnya mempertimbangkan 
estetika berdasarkan kebutuhan simbolisme moral yang diemban. Subyektivitas pencipta 
karya seni tradisi masih muncul di tengah kuatnya pola yang harus dijalani, sehingga kesenian 
tradisi yang masih bisa ditelusuri penciptanya membawa ciri kekhasannya. Pertimbangan 
estetika personal menjadi sosok yang kuat dalam ranah penciptaan karya seni tradisi. Dalam 
penelitian penciptaan ini estetika personal maupun komunal menjadi pisau bedah dalam proses 
penciptaan di dalam penelitian ini, dengan menggunakan obyek material wastra dan rempah 
mengadopsi kasus estetik pada seni tradisi tersebut. Pertimbangan estetika modern diabaikan 
dalam hal ini.
Fotografi budaya yang ada selama ini banyak digunakan untuk sarana promosi pariwisata 
maupun karya personal yang bersifat non-komersil. Konten estetika yang digunakan dalam 
proses pengkaryaan menggunakan platform modern. Pengaturan bidang dan pemahaman 
matra dilakukan melalui pendekatan matematik logis untuk menyusun komposisi dan beragam 
aspek seni yang lain. Pengunaan kaidah Rule of Third misalnya yang membagi bidang ke 
dalam tiga bagian, juga penentuan irama untuk mencapai harmonisasi dengan menggunakan 
interval ritmik (Herlina, 2007). Kaidah estetika dalam fotografi modern tersebut diajarkan di 
semua pendidikan formal maupun non-formal fotografi.
Selama ini upaya dalam mengembangkan atau mentransformasikan seni tradisi (klasik) masih 
terjebak pada pengembangan bentuk fisik semata. Banyak hasil karya seni fotografi yang hanya 
mengabadikan keberadaan sosok seni tradisi tersebut. Usaha yang dilakukan untuk inovasi 
membawa ke ranah kontemporer meskipun pada akhirnya bersifat tempelan atau tambahan 
sekedar elemen estetik yang kurang mengeksplorasikan kaidah estetika yang diembannya.
Penelitian penciptaan seni fotografi “sublimasi fotografi budaya” berupaya menguak bagian 
dari sebagian kasus estetik sehingga dapat menjadi stimulus para pengkaji maupun pencipta 
seni untuk melakukan pengembangan lebih lanjut. Hal ini dimaksud agar dalam proses 
berkarya seni fotografi memiliki referensi kaidah estetika yang lebih menyentuh terhadap 
pemahaman filosofis budaya yang digarapnya. Hasil penelitian diharapkan mampu membawa 
aspirasi tradisi dan budaya ke dalam permasalahan kontemporer tanpa tercabut dari akarnya. 
Dengan adanya keberlanjutan penelitian yang berbentuk penciptaan karya seni dengan konteks 
sublimasi fotografi budaya, fotografi dapat berdaya.
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Metode Penelitian
Metode kualitatif dalam penelitian penciptaan ini menggunaan pendekatan riset artistik 
atau practice based research yang dilakukan selama proses penciptaan karya seni fotografi. 
Dalam riset artistik luaran yang dihasilkan dalam bentuk karya bukan narasi kajian. Kerangka 
fenomenologis menjadi dasar selama proses penciptaan. Relasi antara kajian pustaka mengenai 
filosofi Jawa, paparan estetika, material (lembar wastra dan rempah), dan medium fotografi 
memunculkan eksperimentasi ke eksperimentasi berikut. Fenomena itu yang menjadi temuan 
metode berkarya dalam penelitian ini.
Penelitian ini diharapkan dapat menemukan sampel dari metode dalam melakukan penciptaan 
karya seni fotografi melalui bagian dari prinsip estetika nusantara. Hasil dari penelitian ini 
dikemas dalam bentuk buku digital dan dapat digunakan sebagai pengkayaan materi ajar 
mata kuliah Fotografi. Kebutuhan pengembangan dan pengkayaan materi, diperlukan sejalan 
dengan lajunya keilmuan fotografi sekarang ini.
Pelaksanaan dalam penelitian ini melibatkan model profesional untuk mengurangi tingkat 
kesalahan dalam melakukan pose sesuai dengan konsep visual yang sudah dirumuskan. 
Perumusan konsep visual dilakukan dengan menggunakan pendekatan yang terumuskan 
dari teori estetika dan filsafat Jawa melalui kajian pustaka. Pengambilan sampel penelitian 
dilakukan dalam dua tahap yaitu tahap perekaman gambar dan tahap penggabungan media. 
Proses yang dilakukan dalam penelitian ini diuraikan lebih detail sebagai berikut:
a. Kajian pustaka
Mengkaji pustaka sesuai teori dan referensi gambar terkait. Proses awal dibutuhkan beberapa 
kajian untuk merumuskan konsep visual, yaitu:
a) Pustaka dan referensi yang mengulas teori estetika dan filosofi Jawa.
b) Pustaka dan referensi yang memiliki relasi dengan wastra yang dibutuhkan.
c) Pustaka dan referensi yang memiliki relasi dengan rempah yang dibutuhkan.
d) Referensi karya fotografi yang pernah dilakukan dan memiliki kedekatan konsep 
maupun teknik.
b. Konsep visual
Berdasarkan kajian pustaka yang telah dilakukan menjadi acuan untuk melakukan eksplorasi 
visual melalui alternatif rough sketch. Dalam proses ini semua fenomena yang terkait 
munculnya ide kreatif menjadi bagian dari tahapan riset penciptaan (practice based research). 
Munculnya letupan artistik dimungkinkan selama masih di dalam koridor konsep kajian teori 
yang dibutuhkan. Pada tahapan ini juga dilakukan seleksi atau penajaman untuk menentukan 
konsep visual mana yang nantinya layak untuk dieksekusi.
c. Pemotretan
Proses ini adalah pemotretan model dengan acuan yang telah dirumuskan ke dalam konsep 
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visual dalam bentuk shooting board. Beberapa foto terpilih dikembangkan nantinya ke dalam 
bentuk cetak yang siap dalam proses selanjutnya yaitu penggabungan media (mix media).
d. Penggabungan media
Dalam proses ini foto terpilih yang telah dicetak akan direspon dengan kemungkinan medium 
lain seperti charcoal, acrylic, pensil, rempah dan lain-lain.
Temuan dan Analisis
Dalam proses penciptaan karya seni fotografi ini dibutuhkan data utama dan data pendukung 
dalam bentuk referensi visual berdasarkan karya yang memiliki basis eksplorasi sejenis 
dan pernah dilakukan oleh seniman fotografi sebelumnya. Data utama, meliputi beberapa 
pengetahuan yang terhubung dengan wastra lurik, rempah, pewarna alam yang terkait dengan 
kebutuhan dalam persiapan proses berkarya. Data dan informasi yang digunakan berdasarkan 
studi pustaka dan referensi visual.
Referensi pustaka tentang lurik sangatlah terbatas. Hanya ada satu buku yang selama ini 
menjadi acuan para penulis tentang lurik yaitu buku terbitan tahun 2000 karya Nian Djoemena. 
Keberadaan tenun lurik ini tampak pula dalam salah satu relief Candi Borobudur yang 
menggambarkan orang yang sedang menenun dengan alat tenun gendong. Selain itu adanya 
temuan lain, yaitu prasasti Raja Erlangga dari Jawa Timur pada tahun 1033 menyebut kain 
Tuluh Watu sebagai salah satu nama kain lurik (Djoemena, 2000). Wastra lurik merupakan 
salah satu wastra tertua di nusantara yang hingga kini masih memiliki nilai fungsi pakaian di 
masyarakat Jawa. Lurik identik dengan motif garis-garisnya, meskipun pada kenyataannya lurik 
ada yang motifnya kotak-kotak dan terkesan polos satu warna. Eksplorasi lurik yang dilakukan 
N-Workshop di Yogyakarta, menunjukkan keragaman dan kekayaan khasanah motif lurik 
yang ada. Meskipun demikian garis memiliki dominasi dalam lurik sesuai dengan namanya itu 
sendiri. Wastra lurik memiliki kosmologi filsafati dalam masyarakat Jawa. Penggunaan motif 
garisnya terikat dengan siapa dan bagaimana lurik itu akan dipergunakan. Sekarang ini lurik 
yang diperjualbelikan sebagai cinderamata budaya dan telah mengesampingkan kosmologi 
filsafati tersebut. Untuk itu lurik dapat dikonsumsi siapa saja, untuk keadaan apa saja dengan 
segala motifnya.
Sebelum masuknya pewarna sintetis (kimia) pada awal abad 19 ke Indonesia, semua 
kebutuhan pewarnaan wastra di Indonesia tergantung pada pewarna alami. Pewarna alami 
terbuat dari mineral yang terkandung di tanah dan bebatuan serta tumbuh-tumbuhan. Seperti 
lukisan-lukisan purba di Goa Leyang-leyang tentu saja mengandalkan pewarna alami. Salah 
satu hasil temuan (alm) Ahmad Sopandi adalah penggunaan tanah liat untuk menghasilkan 
ekstrak pewarna alami purba. Pewarna alami yang berasal dari tumbuhan pada dasarnya adalah 
metabolit sekunder yang diambil dari akar, batang, daun, kulit, bunga dan bagian-bagian lain 
pada tumbuhan. Beberapa sumber pewarna alam yang saat ini ada banyak digunakan untuk 
mewarnai batik, antara lain daun indigofera, kulit manggis, kulit kayu jati, kulit jambal dan 
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jalawe. Melalui proses ekstraksi, mulai dari yang sederhana hingga kompleks, zat-zat pewarna 
dikeluarkan dari jaringan dan sel tumbuhan. Salah satu cara yang umum dilakukan adalah 
mencacah dan mengeringkan bagian tumbuhan, kemudian merebusnya untuk mendapatkan 
larutan warna. Warna alam hingga kini masih digunakan oleh pengrajin wastra meskipun 
jumlahnya sudah sangat terbatas. 
WARLAMI merupakan asosiasi pengguna warna alam yang mayoritas adalah pengrajin batik 
dan gencar mensosialisasikan keunggulan dan kelebihan warna alam. Dari alam kembali ke 
alam adalah siklus warna alam yang dalam proses pewarnaannya tidak menimbulkan ekses 
polusi. Penggunaan warna alam sangat ramah dengan lingkungan, meskipun untuk sekarang 
ini suplai dan prosesnya belum mampu menutup kebutuhan industri yang lebih besar. Tidak 
bisa dipungkiri selera masyarakat terhadap warna alam masih rendah mengingat pewarna 
sintetis mampu menghasilkan warna yang sangat cerah dan menarik. Saat ini lebih dari 150 
jenis tumbuhan yang diketahui menghasilkan pewarna alami. Warna yang dihasilkan merah, 
biru, kuning, coklat, jingga, hingga nila. Jumlah pewarna alami dapat terus bertambah karena 
masih banyak jenis tumbuhan di Indonesia yang belum digali potensinya.
Banyak sekali jenis rempah di nusantara, tetapi hanya beberapa rempah unggulan yang kita 
kenali seperti pala, cengkeh, kayu manis dan lain-lain. Nilai guna rempah yang cukup tinggi, 
pemicu imperialism di Asia Tenggara khususnya Indonesia (nusantara), meskipun jauh dari itu, 
rempah telah menjadi komoditi dunia. Kekayaan cengkeh di Maluku juga memicu datangnya 
pedagang asing seperti Cina, Persia, Arab dan Gujarat (Amal, 2010). Selama ini rempah lebih 
dikenal sebagai penyedap masakan dan pengobatan. Isu yang merujuk rempah ke dalam proses 
pewarnaan alam tidak muncul dalam beberapa kajian rempah yang ada. Berbeda dengan warna 
dari rempah saffron di dataran Mediterania yang memiliki nilai spiritual dalam budaya Hindu 
dan Budha bahkan dalam semangat arsitektural Islam. Saffron lebih dikenal sebagai penghasil 
warna alam dibanding sebagai penyedap masakan ataupun pengobatan. Di Nusantara lebih 
dikenal tanaman indigofera atau tarum yang sejatinya bukan termasuk dari golongan rempah. 
Pewarna biru indigofera sangat masyur dan mulai dapat ditelusuri sejak berdirinya kerajaan 
Tarumanegara di tatar Sunda. Nama Tarumanegara berasal dari kata Tarum yang berarti 
indigofera dan Negara. Lepas dari kemasyuran warna indigofera, dalam pewarnaan alam, 
untuk menghasilkan warna kuning digunakan kunyit. Kunyit adalah salah satu jenis tanaman 
rempah yang memiliki kekhasan warna kuningnya.
Referensi visual dari karya terdahulu yang nantinya menjadi dasar dan telaah dari pengembangan 
beserta inspirasi teknik dalam fotografi seni. Beberapa karya yang ada, secara garis besar 
mewakili semangat eksplorasi proses penciptaan selanjutnya.
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Gambar 1. Karya Foto Mixed Media Annemiek Tichelaar 
(Sumber: https://www.facebook.com/annemiek.tichelaar.1)
Pada karya foto Tichelaar dilakukan proses penggabungan beberapa image foto. Karya direspon 
dengan sentuhan painting kasar, memberikan kesan humanistik dalam penggarapannya. Karya 
foto tersebut mengungkapkan kerinduan terhadap karya seni lukis modern terhadap pola 
mekanistik fotografi. Karya foto seakan tampil layaknya karya lukis yang memiliki limitasi 
dalam produksinya. Tampak sekali keinginan untuk mencari kemungkinan pengembangan 
medium fotografi “After Process”. Jelas terlihat dalam karya foto Tichelaar tersebut lebih 
berpacu pada penggarapan teknik daripada kekuatan konsep yang dihadirkan. Pengolahan 
medium tidak mendekonstruksi bentuk secara masif, keseluruhan bentuk dasar dari foto 
utama masih tampak kuat. Foto pendukung yang digunakan untuk merespon foto utama tidak 
merusak esensi dari bentuk asalnya. 
Proses respon dengan menggunakan foto lain dan goresan warna memiliki tugas mempertegas 
keberadaan medium fotografi yang telah bermetamorfosa. Pengembangan medium fotografi 
seperti ini bukanlah menjadi hal baru. Sejak zaman Victorian teknik kolase telah dilakukan 
hingga fase zaman berikutnya. Semangat kolase hingga mixed media di bidang fotografi, 
sampai saat ini masih berlangsung seperti karya Tichelaar. Hal ini menjadi pengukuhan 
fotografi sebagai medium yang memiliki kekuatan sentuhan ekspresi personal dan tidak hanya 
dipandang sebagai produk mekanik semata. Dalam kasus penciptaan ini karya Tichelaar 
menjadi bagian dari inspirasi pengembangan teknik fotografi kolase.
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Gambar 2. Karya Foto Mixed Media Anton dan Jenya 
(Sumber: http://bundenko.com/)
Percampuran antara foto dan sentuhan respon warna terformat rapi dalam susunan geometrikal, 
meskipun kesan spontanitas dalam menggoreskan warna sengaja dihadirkan. Karya Anton 
dan Jenya mengingatkan kita pada elemen visual desain grafis era tahun 80-an. Spontanitas 
yang dihadirkan masih terasa tidak maksimal, terlihat dari susunan rapi pola goresan dan 
percikan warna yang ada. Imaji foto masih tersaji dengan porsi lebih besar dibanding dengan 
respon medium lainnya. Seakan respon yang ada bertujuan memberikan penekanan visual 
yang terkait dengan elemen lain seperti layout misalnya. Secara teknik karya Anton dan Jenya 
memberi referensi berbeda tetapi masih dalam koridor pengembangan teknik After Process 
Photography.
Gambar 3. Karya Foto Mixed Media Aliza Razell 
(Sumber: https://www.ignant.com)
Respon warna dalam karya Aliza hampir sama dengan karya Anton dan Jenya. Perbedaan 
mendasarnya terletak pada impresi respon dan keterkaitan tematiknya. Respon warna dengan 
goresan spontan tidak beraturan, menjadi bagian penting dalam penggarapan tema foto. 
Respon warna yang dihadirkan bukan sekedar menjadi elemen visual semata, tetapi menjadi 
elemen layaknya objek dalam foto tersebut. Ketidaksengajaan jelas sekali bukan bagian dari 
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olah respon warna, justru konsep awal dalam penggarapan di mana telah terjadi dialog antara 
seniman dengan kebutuhan space dalam komposisinya. Dari ketiga referensi karya yang pernah 
dilakukan oleh seniman foto lain memiliki pendekatan teknik yang berbeda satu sama lainnya. 
Dengan beberapa pendekatan teknik tersebut menjadi inspirasi dan jalan dalam pengembangan 
dan penjelajahan teknik dalam penciptaan karya seni fotografi ini. Pengembangan yang diawali 
dari reduksi data menuju pernyataan kreatif nantinya dapat menjadi bahan atau acuan dalam 
proses visualisasi.
Pendekatan Kreatif
a.  Pendekatan Zat Pewarna
Dari data dan referensi yang ada, arah penciptaan karya seni fotografi dalam riset artistik 
ini mengarah pada teknik After Process Photography. Pengembangan dan eksplorasi karya 
bertumpu pada penggabungan antara medium foto dengan respon warna yang dihasilkan 
dari salah satu pewarna rempah. Pewarna alam yang ada mulai dari indigofera hingga soga 
telah lazim digunakan dalam pewarnaan wastra. Rumpun rempah tidak termasuk dalam 
daftar pewarnaan permanen yang biasa digunakan. Berdasarkan pengamatan dan beberapa 
eksperimentasi, kunyit memiliki pewarna yang lumayan konsisten dan instan, meskipun 
lazimnya hanya digunakan dalam pewarna makanan. Kunyit dalam proses pewarnaannya 
tidak melalui proses ekstraksi dan penimbulan zat pewarnanya. Masalah yang paling penting 
dalam penggunaan kunyit terletak pada kemampuan warnanya untuk tahan lama. Dibutuhkan 
emulsi perekat atau binder yang bisa terbuat dari putih telur atau Gum Arab. Permasalahan 
yang perlu diperhatikan dalam proses pewarnaan di antaranya:
a. Jenis permukaan media (kertas)
b. Kekentalan emulsi warna
c. Teknik penggoresannya
Dalam pengaplikasian warna relatif memiliki resiko yang lebih ringan dibanding pewarnaan 
pada proses batik. Dalam proses batik pewarna harus memiliki kekuatan prima disebabkan 
adanya proses pelepasan malam dengan air panas atau yang lazim disebut lorotan.
b.  Pendekatan Motif Wastra
Kain (wastra) lurik yang dipergunakan tidak berbasis pada jenis lurik berdasarkan filosofi 
dan aplikasi kulturalnya. Pemilihan motif pada lurik berdasarkan kebutuhan akan harmonisasi 
warna dalam sebuah komposisi. Mengingat warna yang dipergunakan untuk merespon adalah 
kuning yang berasal dari kunyit, maka unsur harmonisasi warna yang sepadan dan memiliki 
kedekatan dengan kuninglah yang menjadi pilihan.
c.  Pendekatan Teknik
Ukuran tubuh lebih besar dari layaknya ukuran orang pada umumnya. Proporsi tidak mengalami 
distorsi sehingga tidak terlihat besar apabila dalam penggambarannya tidak adanya ukuran 
pembanding. Sebagai contoh sosok kingkong apabila digambarkan secara terpisah dengan 
obyek pembandingnya maka ia akan tampak seperti layaknya gorila biasa, karena proporsinya 
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tidak mengalami distorsi. Dengan kata lain seperti obyek yang diproyeksikan dengan ukuran 
kelipatannya. Proporsi bayi, anak-anak dan orang dewasa memiliki proporsi yang berbeda-
beda. Akan terlihat janggal apabila dengan proporsi bayi ukurannya disejajarkan dengan orang 
dewasa. Obyek semacam ini tidak memerlukan pembanding untuk mengetahui perkiraan 
ukuran sebenarnya.
a. Pemotretan, penggambilan gambar melalui kamera dengan mempertimbangkan 
komposisi berdasarkan pose model.
b. Editing, menggunakan perangkat lunak komputer. Hasil pemotretan tidak hanya di 
touch-up, tetapi proses rekayasa bentuk dan komposisi telah dilakukan. Proses ini 
cukup penting di dalam proses selanjutnya. Banyak sekali muncul kemungkinan yang 
tidak terfikirkan dalam konsep awal penciptaan. Imajinasi dalam melakukan eksplorasi 
kreatif di sini tetap membayangkan bagaimana foto tersebut akan dieksekusi melalui 
respon warna.
c. Print, pencetakan foto sangat berpengaruh terhadap proses respon, seperti penentuan 
jenis printer dan bahan untuk pencetakan. Dalam kasus penciptaan seni fotografi ini 
mencoba melakukan alternatif pencetakan yang luntur dengan air dan yang tahan air.
d. Respon, penggabungan antara hasil pencetakan foto dengan pewarna yang berasal dari 
kunyit. Dalam proses ini mengunakan dua pendekatan yaitu jenis goresan dengan cara 
yang berbeda dan kemungkinan bercampurnya antara tinta cetak dan pewarna kunyit.
Visualisasi/Implementasi
Dari proses analisis dan pengolahan referensi di atas, akhir dari penciptaan karya seni fotografi 
ini berupa visualisasi akhir secara komprehensif melalui beberapa tahapan yang bersifat intuitif 
sebagaimana ditampilkan pada gambar-gambar di bawah ini.
Gambar 4. Bentuk Asal, Masking and Blending, Cutting Object
(Sumber: Dokumen pribadi, 2016)
Foto model wastra ditampilkan tidak secara utuh. Ketertarikan untuk menyampaikan makna 
melalui simbol metaforis dari pada bahasa visual yang lugas dilakukan melalui proses masking, 
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blending dan cutting object. Rangkaian proses yang dilakukan merupakan solusi awal menuju 
simbol-simbol metaforis.
Gambar 5. Dekonstruksi 
(Sumber: Dokumen pribadi, 2016)
Tahap berikut adalah mendekonstruksi bentuk secara ekstrim melalui pergeseran beberapa 
bagian gambar. Pada tahap ini keinginan untuk menyatakan kegelisahan terhadap rempah dan 
wastra terwakili.
Gambar 6. Komposisi Warna 
(Sumber: Dokumen pribadi, 2016)
Pendekatan pewarna kunyit (kuning), sebelumnya dilakukan melalui pengaturan warna 
melalui beberapa alternatif komposisi.
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Gambar 7. Respon Akhir 
(Sumber: Dokumen pribadi, 2016)
Dalam tahap akhir visualisasi, dilakukan respon terhadap hasil print foto dengan pewarna 
kunyit. Pewarna kunyit yang telah siap digoreskan secara kasar dengan beberapa variasi kuas. 
Dari respon kunyit secara langsung dapat memunculkan pengaman fisik rempah dalam karya 
fotografi tersebut.
Simpulan
Dalam menggali inspirasi yang berkonten lokal untuk kebutuhan karya seni fotografi, sangatlah 
mudah dan berlimpah sumbernya. Dengan berbasis tradisi (wastra) disertai pendekatan 
penggunaan material lokal (rempah), mampu melahirkan karya seni fotografi kontemporer 
yang masih terasa unsur tradisinya. Keunikan pewarna alam seperti kunyit yang diterapkan 
pada sebuah karya visual memiliki kekuatan dalam membangkitkan story telling sebuah 
karya. Cerita besar tentang rempah di nusantara yang diwakili kehadirannya oleh pewarna 
kunyit mampu menggiring penikmat (audience) ke dalam fenomena sublime. Dalam riset 
artistik penciptaan ini makna yang paling penting adalah, bagaimana menghadirkan retorika 
kebesaran tradisi dan budaya dalam aplikasi kekinian.
Selama ini sebagian besar pelaku fotografi mengkomunikasikan foto budaya malalui bahasa 
eksplisit. Seharusnya melalui kekuatan eksplorasi kreatif, pelaku fotografi mampu menawarkan 
konsep implisit produk budaya melalui fotografi. Dengan kemauan kita menggali lebih dalam 
kekuatan lokal yang kita miliki, semakin kaya daya kreatif yang kita miliki.
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